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BAB V

KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

Logo sebagai alat pembentuk citra, memiliki tanggung jawab yang sangat
besar dalam konteks city branding. Logo harus mampu mengakomodasi ruh dan
citra dari suatu wilayah dan juga mampu merepresentasikan potensi suatu wilayah
dari berbagai aspek.

Dalam rangka menyesusaikan kembali citra provinsi Riau yang beralih
dari provinsi yang memiliki citra sebagai provinsi sumber daya minyak bumi
menjadi provinsi destinasi pariwisata kebudayaan, Dipilihlah ide/solusi untuk
menampilkan ilustrasi kapal Lancang Kuning dengan cara menggunakan garis-
garis berwarna warni dengan susunan saling berpotongan. Kapal Lancang kuning
mencitrakan superioritas, ambisius dan berkuasa.

Citra kemegahan, pencapaian peradaban tinggi yang dimiliki oleh Kapal
Lancang Kuning digunakan didalam brand Riau untuk menciptakan rasa kagum,
sehingga dengan wisata budaya tersebut meningkatkan presige budaya melayu
sebagai kebudayaan yang di konsumsi melalui pengalaman wisata budaya
tersebut. Sehingga reputasi budaya melayu dimata pendatang menjadi lebih baik,
yang akan mendatangkan lebih banyak pengunjung kedepannya. Kapal Lancang
Kuning merupakan bagian dari budaya lisan di Riau yang memiliki ajaran yang
dipegang erat oleh masyarakat Riau. Hadirnya kapal lancang kuning dalam wujud

ilustrasi dalam logo adalah sebuah upaya komodifikasi dimana Lancang Kuning
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merupakan aset kebudayaan yang mempunyai nilai sendiri kini dihadirkan ke
berbagai media untuk tujuan yang komersil. Terjadi perubahan nilai sakral
menjadi nilai komersil yang mendatangkan rantai profit yang baru dan
menguntungkan.

Untuk menjawab pertanyaan permasalahan dari penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa repositioning terjadi didalam logo city brading provinsi Riau
dapat kita lihat dengan cara memahami bagaimana visual logo tersebut dibentuk
dalam tujuan membentuk citra provinsi Riau sebagai destinasi pariwisata
kebudayaan.

Melalui proses analisis yang dilakukan penulis, penulis dapat
menyimpulkan terjadinya repositioning didalam logo city brading provinsi Riau.
Repositioning yang terjadi didalam logo city branding tersebut dapat kita lihat
dengan cara memahami bagaimana visual logo tersebut dibentuk dalam tujuan
membentuk citra provinsi Riau sebagai destinasi pariwisata kebudayaan. Sesuai
dengan kesimpulan analisis yarng dipaparkan oleh penulis di bagian sebelumnya,
visual repositioning yang terbentuk didalam logo brand Riau dapat dilihat dari
berbagai sudut, dimulai dari elemen-elemen visual, makna dari ilustrasi yang
digunakan, kriteria logo yang dipenuhi dan dengan cara meninjau latar belakang
yang menyebabkan terjadinya repositioning pada brand Riau seperti ;
mengurangnya sumber daya alam minyak bumi, turunnya harga minyak dunia,
keputusan Gubernur provinsi Riau, target pariwisata yang ditetapkan pemerintah
Indonesia yang berubah dan pengaruh platform media sosial yang menimbulkan

persaingan baru.
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B. Saran

Melalui penelitian ini peneliti menyadari bahwa dalam merancang sebuah
logo, dan memahaminya kembali, diperlukan sinergi antara berbagai prespektif
dan cara pandang yang berbeda-beda, juga teori-teori ilmiah yang terkait pada tiap
aspeknya. Maka sebaiknya, dalam penciptaan sebuah karya visual, terutama logo,
ada keterlibatan ahli-ahli dari bidang ilmu lain yang juga berkaitan yang
bermanfaaf terhadap kematangan dan tepat sasaran dari logo tersebut.

Penelitian ini juga mengungkapkan sebuah fenomena dimana dorongan
ekonomi dan politik memiliki andil yang sangat besar dalam timbulnya simbol-
simbol dan praktik komunikasi visual di kehidupan kita. Sebagai bagian dari
kehidupan berwarganegara, kita diwajibkan untuk tetap mawas terhadap perilaku
tersebut sehingga kita dapat mengawasi dan melakukan tindakan dan mencegah
apabila dorongan ekonomi dan politik tersebut menggiring masyarakat kearah
yang merugikan.

City branding merupakan sebentuk pencapaian sebuah peradaban, yang
melibatkan peran pemerintah, stake-holder dan juga warga yang bermukim di
daerah tersebut. Peran warga memiliki peran yang sangat penting namun program
city branding di Indonesia bernaung pada dasar Undang-undang Otonomi Daerah,
yang walaupun memberikan kesempatan yang lebih besar untuk menjadikan
daerah lebih mandiri dan lebih matang dalam merencanakan arah perkembangan
daerah, namun masyarakat atau warga tetap saja dirasa memiliki andil yang

minim.
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Repositioning yang terjadi didalam program city branding Riau, bertajuk
“The Homeland of Melayu” yang penulis ungkapkan didalam penelitian ini,
seperti fenomena-fenomena sosial-budaya lainnya, memiliki 2 sisi yang positif
dan negatif. Sisi positifnya adalah ketika pemerintah provinsi Riau akhirnya
dengan perlahan melepas ketergantungan akan hasil sumber daya alam yang tidak
dapat diperbaharui, yaitu pertambangan minyak bumi. Meskipun usaha tersebut
masih saja baru dimulai, setidaknya pemerintah provinsi Riau sudah
menempatkan diri dalam arah yang lebih baik, dan tentunya lebih ramah
lingkungan dan mawas akan keberlangsungan hidup generasi yang akan datang.

Namun disisi lain, transisi citra provinsi Riau menjadi provinsi yang kaya
akan budaya melayunya, memiliki kecendrungan akan terjadinya pariwisata
kebudayaan yang memperlakukan kebudayaan tersebut dengan tidak bijaksana.
Pariwisata kebudayaan memang merupakan konsep yang sangat aplikatif dan
cocok dengan kondisi negara Indonesia, yang terdiri dari berbagai suku bangsa
yang memiliki keunggulan dan keunikan masing-masing, yang membuat
pengaplikasian konsep tersebut terasa natural. Namun isu-isu yang mengerubungi
disekelilingnya seperti degradasi nilai budaya, dan hilangnya nilai otentik dari
suatu kesakralan kebudayaan dikarenakan pariwisata, meskipun berada diluar
koridor penelitian ini, tetap relevan untuk diperbincangkan. Pemerintahan daerah
di Indonesia disarankan untuk segera menyadari bagaimana menyikapi
permasalahan ini. Kepekaan pemerintah daerah terhadap berlangsungnya wisata
budaya dan konservasi budaya sebagai dua “pekerjaan rumah” yang berbeda

namun sama pentingnya dan saling menghidupi satu sama lain sangat penting
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untuk melestarikan kebudayaan dan meningkatkan kualitas inovasi kebudayaan
tersebut secara bersamaan.

Penelitian ini memiliki banyak kekurangan dan menyisakan ruang untuk
eksplorasi mendalam dan membuka alternatif-alternatif baru yang dapat
memperluas topik ini sehingga sangat dibutuhkan adanya penelitian-penelitian

berikutnya.
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